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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di Indonesia, pemerintah mengeluarkan buku teks biologi untuk digunakan di 

sekolah termasuk pada jenjang SMA/MA di samping penggunaan buku 

pengayaan, pelengkap sumber materi. Menurut Paivio (dalam Cheng & Gilbert, 

2014) buku teks memainkan peran penting terhadap ilmu pendidikan di banyak 

negara. Penjelasan konsep dalam buku-buku biologi tersebut tidak hanya berisi 

wacana, namun dilengkapi oleh berbagai ilustrasi. Ilustrasi yang dimaksud yaitu: 

(1) gambar realistis seperti foto, mikograf; (2) gambar representasional seperti 

struktur molekul, diagram proses, dan kladogram; dan (3) gambar simbolik seperti 

grafik dan rumus kimia (Griffard, 2010).  

Diagram menjadi salah satu representasi yang penting dalam pembelajaran 

sains khususnya biologi (Pozzer & Roth, 2003). Hegarty, Carpenter dan Just 

(dalam Kragten, Admiraal & Rijlaarsdam, 2012) meneliti penggunaan diagram 

dalam konteks ilmiah terutama dalam pembelajaran biologi dan mengelompokkan 

diagram ke dalam tiga kategori. Tiga kategori diagram yang dimaksud adalah (1) 

diagram ikonik yaitu diagram yang merujuk kepada penggambaran akurat dari 

objek yang sifatnya nyata atau konkret; (2) diagram skematik yaitu diagram yang 

menyederhanakan keadaan kompleks dengan menyediakan gambaran singkat; (3) 

diagram grafik yaitu diagram yang menggambarkan data yang biasanya kuantitatif 

dan numerik. 

Banyak hasil penelitian yang telah membuktikan bahwa pembelajaran 

menggunakan diagram lebih bermanfaat dibandingkan hanya sebatas teks. 

Ainsworth dan Loizou (2003) mengemukakan bahwa diagram dapat memberikan 

informasi konkrit dan eksplisit, sehingga dapat  mengurangi beban memori siswa 

dalam menafsirkan informasi dan mengintegrasikan pengetahuannya. Hal tersebut 

didukung oleh hasil penelitian Winn (dalam Kragten, dkk., 2012) yang 

mengungkap bahwa diagram merupakan alat belajar yang efektif. Lebih lanjut 

dikemukakan bahwa diagram dapat membantu membangun model mental siswa 
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dan membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret dengan memicu siswa untuk 

menggunakan keterampilan spasial. Diagram juga dapat berperan membantu 

kebutuhan proses kognitif siswa untuk mencapai pemahaman mendalam yang 

efektif. Namun dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat agar diagram menjadi 

lebih efektif untuk meningkatkan proses kognitif  pada siswa (Davenport, Yaron, 

Klahr & Koedinger, 2008). Selain itu, Cheung (2014) menambahkan bahwa 

fungsi diagram dalam memfasilitasi pembelajaran hanya dapat dicapai jika 

diagram dibuat dengan baik sehingga dapat dibaca dan digunakan oleh siswa. 

Oleh sebab itu, peran guru sebagai fasilisator dalam pembelajaran sangat 

dibutuhkan dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk membelajarkan 

diagram. 

Kragten, Admiraal dan Rijlaarsdam (2015) mengemukakan bahwa penelitian 

diagram proses masih terbatas, berbeda dengan diagram lainnya. Diagram proses 

didefinisikan sebagai diagram dinamis yang menggambarkan proses biologis yang 

terdiri dari komponen yang terkait dengan tanda panah dan berisi informasi yang 

bersifat spasial, dinamis dan skematis (Kragten, dkk., 2012). Diagram proses 

dapat menggambarkan tiga fungsi utama, yaitu untuk melengkapi konsep, 

membatasi penggambaran dalam bentuk kalimat dan membangun pemahaman 

yang lebih dalam (Ainsworth, dalam Cheung, 2014). 

Hasil penelitian terbaru mengungkap bahwa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal diagram proses tergolong ke dalam kategori sangat rendah 

(Azizah, 2016). Lebih lanjut dikemukakan bahwa salah satu faktor penyebabnya 

adalah pembelajaran yang dilakukan di sekolah kurang bisa mengasah 

kemampuan siswa dalam membaca dan memahami informasi dalam diagram 

proses. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan 

dilakukan perbaikan dalam cara penyampaian materi ketika mempelajari diagram 

proses.  

Menurut Duck (dalam Roestiyah, 2008) secara garis besar strategi 

pembelajaran terbagi menjadi dua macam yaitu: (1) pembelajaran yang berpusat 

pada guru, disebut dengan TCL (Teacher Centered Learning); (2) pembelajaran 

yang berpusat pada murid, disebut dengan SCL (Student Centered Learning). Ada 



3 
 

 
Siti Amirah Makarim, 2017 
PERBANDINGAN PENGUASAAN KONSEP SISWA SMA PADA MATERI SISTEM IMUN MELALUI 
PERBEDAAN STRATEGI PEMBELAJARAN DIAGRAM PROSES  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

dua strategi yang dapat dilakukan ketika membelajarkan konsep melalui diagram 

proses, yakni pembelajaran dengan diagram proses yang disediakan oleh guru 

secara lengkap dan diagram proses dibuat oleh siswa setelah mendapat penjelasan 

materi dari guru. Ketepatan menggunakan kedua strategi tersebut bergantung ciri 

materi pembelajaran yang sesuai (Roestiyah, 2008). 

Kedua strategi TCL dan SCL memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing. TCL memiliki kelebihan yaitu materi dapat disampaikan oleh guru secara 

gamblang dan mendetail sesuai dengan kemampuan guru dan kondisi kelas pun 

tenang karena dikendali penuh oleh guru, namun kekurangan dari TCL adalah 

siswa sering merasa bosan dan ilmu yang didapat tidak berkembang (Ramdhani, 

2014). Lebih lanjut dikemukakan bahwa secara teoritis SCL memiliki kelebihan 

yaitu siswa dapat aktif menggali ilmu, bereksplorasi, dan merumuskan materi 

yang didapat, namun kekurangan SCL adalah siswa menjadi sangat aktif, 

sehingga kelas menjadi gaduh dan menuntut guru lebih ekstra mengendalikan 

kondisi kelas. Berdasarkan paparan tersebut, perlunya dilakukan kajian mengenai 

penerapan masing-masing strategi pembelajaran tersebut dalam penggunaan 

diagram proses sebagai media ajar yang dianalisis dari perbandingan penguasaan 

konsep siswa. Dengan demikian, dapat diketahui strategi pembelajaran yang 

efektif dalam membelajarkan konsep melalui diagram proses.  

Adapun materi yang dikaji dalam penelitian ini yaitu sistem imun atau 

pertahanan tubuh yang berada di kelas XI IPA. Pemilihan materi didasarkan pada 

hasil penelitian Schonborn, Anderson dan Grayson (2002) yang menemukan 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menafsirkan diagram pada materi 

sistem imun. Oleh karena itu, pembelajaran menggunakan diagram khususnya 

diagram proses diharapkan dapat mengatasi kesulitan tersebut. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Penguasaan 

Konsep Siswa SMA Pada Materi Sistem Imun Melalui Perbedaan Strategi 

Pembelajaran Diagram Proses”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah yang menjadi 

pokok utama permasalahan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah “Bagaimana 
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perbandingan penguasaan konsep siswa SMA pada materi sistem imun melalui 

perbedaan strategi pembelajaran diagram proses?” 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dirumuskan kembali pertanyaan 

penelitian sebagai pertanyaan khusus dalam pelaksanaan penelitian agar lebih 

spesifik kepada inti permasalahan yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana penguasaan konsep siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 

pembelajaran menggunakan diagram proses yang disediakan oleh guru (E-1) 

pada materi sistem imun? 

2. Bagaimana penguasaan konsep siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 

pembelajaran menggunakan diagram proses yang dibuat oleh siswa (E-2) 

pada materi imun? 

3. Bagaimana perbandingan penguasaan konsep siswa pada pembelajaran 

menggunakan diagram proses yang disediakan oleh guru dan dibuat oleh 

siswa? 

4. Strategi pembelajaran manakah yang efektif dalam mempelajari diagram 

proses untuk membantu siswa memahami materi sistem imun? 

C. Batasan Masalah  

Ruang lingkup penelitian ini pada strategi pembelajaran dalam mempelajari 

diagram proses. Adapun aspek-aspek yang menjadi batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Diagram proses yang digunakan merupakan diagram yang sudah tersedia 

dalam buku paket siswa dan sumber lainnya (internet) yang dimodifikasi. 

2. Materi sistem imun yang digunakan merupakan materi yang dikembangkan 

dalam kurikulum 2013. Adapun ruang lingkup materinya meliputi 

mekanisme pertahanan tubuh, imunisasi, penghindaran sistem pertahanan 

tubuh dan gangguan/kelainan pada sistem imun. 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, secara 

umum tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan perbandingan penguasaan 

konsep siswa SMA pada materi sistem imun melalui perbedaan strategi 

pembelajaran diagram proses. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  
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1. Mengukur penguasaan konsep siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 

pembelajaran menggunakan diagram proses yang disediakan oleh guru (E-1) 

pada materi sistem imun. 

2. Mengukur penguasaan konsep siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 

pembelajaran menggunakan diagram proses yang dibuat oleh siswa (E-2) 

pada materi sistem imun. 

3. Membandingkan penguasaan konsep siswa pada pembelajaran menggunakan 

diagram proses yang disediakan oleh guru dan dibuat oleh siswa. 

4. Mengukur strategi pembelajaran yang efektif dalam membelajarkan diagram 

proses pada materi sistem imun. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:  

1. Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam 

membelajarkan konsep melalui diagram proses di kelas. 

2. Tersedianya alternatif LKS (Lembar Kerja Siswa) diagram proses untuk 

membelajarkan materi sistem imun yang dapat digunakan oleh guru 

(pengajar) lain. 

3. Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian yang akan 

melakukan penelitian tentang pembelajaran melalui diagram proses. 

F. Asumsi Penelitian 

1. Penggunaan diagram proses dalam pembelajaran dapat membantu siswa 

mengintegrasikan pengetahuan dan mengaitkan pengetahuan awal dengan 

pengetahuan baru (Ainsworth & Loizou, 2003). 

2. Ketepatan penggunaan strategi pembelajaran bergantung ciri materi 

pembelajaran yang sesuai (Duck dalam Roestiyah, 2008). 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan asumsi yang dirumuskan dan beberapa pernyataan dari hasil 

penelitian yang berkaitan maka dapat dirumuskanlah hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu: 
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H0    : Tidak terdapat perbedaan pada penguasaan konsep siswa melalui 

pembelajaran menggunakan diagram proses yang disediakan guru dengan 

diagram proses yang dibuat oleh siswa.   



7 
 

 
Siti Amirah Makarim, 2017 
PERBANDINGAN PENGUASAAN KONSEP SISWA SMA PADA MATERI SISTEM IMUN MELALUI 
PERBEDAAN STRATEGI PEMBELAJARAN DIAGRAM PROSES  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

H. Definisi Operasional  

Penelitian menggunakan beberapa istilah, untuk menghindari kesalahan 

dalam menfasirkan istilah tersebut maka perlunya penjabaran beberapa istilah agar 

lebih efektif dan operasional. Istilah-istilah tersebut antara lain: 

1. Penguasaan konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penguasaan 

konsep siswa pada materi sistem imun di kelas E-1 dan kelas E-2 yang 

diperoleh melalui tes soal diagram dan soal non diagram. 

2. Pembelajaran dengan diagram proses yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan pembelajaran yang mengintegrasi konsep sistem imun 

menggunakan media diagram proses yang disediakan oleh guru (E-1) dan 

dibuat sendiri oleh siswa (E-2). 

3. Strategi pembelajaran efektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

strategi yang dapat mencapai tujuan yang diharapkan yakni peningkatan rata-

rata penguasaan konsep siswa pada penyelesaian soal diagram, non diagram 

dan secara keseluruhan pada kategori tinggi (indeks gain, G>0,70). 

I. Struktur Organisasi  

Gambaran umum mengenai isi dari skripsi ini dapat dilihat dalam struktur 

organisasi penulisan skripsi. Sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini merujuk pada pedoman karya tulis ilmiah UPI (Universitas 

Pendidikan Indonesia) tahun 2016. Struktur organisasi penulisan skripsi yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. BAB 1 Pendahuluan. 

Pada bab I dijelaskan mengenai latar belakang yang mendasari pentingnya 

dilakukan penelitian ini, rumusan masalah yang akan diteliti serta batasan 

penelitiannya. Dijelaskan pula tujuan, manfaat, asumsi dan hipotesis dari 

penelitian ini. Terakhir dijelaskan definisi operasional dalam penelitian ini. 

2. BAB II Tinjauan Strategi Pembelajaran Diagram Proses Terhadap 

Penguasaan Konsep Sistem Imun. 

Pada bab II berisi teori-teori yang relevan dan digunakan dalam penelitian ini. 

Pertama penjelasan mengenai strategi pembelajaran. Kedua penjelasan 

mengenai diagram proses. Ketiga berisi tentang penguasaan konsep. Keempat 
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berisi tentang analisis materi terhadap kurikulum 2013 dan terakhir berupa 

materi sistem imun. Teori-teori yang terdapat pada bab II ini digunakan 

sebagai bahan dasar untuk membahas penelitian pada bab IV. 

3. BAB III Metode Penelitian.  

Pada bab III berisi metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yang mencangkup jenis penelitian, desain penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, instrumen penelitian, analisis butir soal instrumen, teknik 

mengumpulkan data, analisis data hasil penelitian dan prosedur penelitian. 

4. BAB IV Temuan dan Pembahasan.  

Pada bab IV dikemukakan tentang temuan penelitian dan pembahasan yang 

dikembangkan. Perolehan data didapat melalui desain penelitian pada bab III 

yang kemudian data tersebut dianalisis dan dikaitkan dengan teori-teori yang 

terdapat pada bab II.  

5. BAB V Simpulan dan Rekomendasi.  

Pada bab V dipaparkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian serta 

rekomendasi sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil penelitian. 

Rekomendasi didasarkan kepada kesalahan-kesalahan yang ditemukan serta 

upaya untuk perbaikan penelitian selanjutnya.  


